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Abstrak 

Pada penelitian ini dilakukan analisis kadar kafein dalam tablet menggunakan metode 
spektrofotometri UV. Pengukuran spektrofotometri UV ini didasarkan pada hubungan antara berkas 
radiasi elektromagnetik yang diabsorbsi dengan tebalnya cuplikan dan konsentrasi dari komponen 
penyerapan. Menggunakan sampel sediaan tablet obat analgetik yang dilakukannya Pengukuran 
absorban pada panjang gelombang maksimum (λ max) kafein yaitu 272,5 nm. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penetapan kadar kafein dalam tablet obat analgetik dapat dilakukan dengan 
metode spektrofotometri UV. Dimana pada sampel tablet tersebut diperoleh kadar 2.88 ppm. 
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Analysis of Caffeine Levels in Tablets Using UV Spectrophotometry Method 

 
Abstract 

This study analyzed the caffeine content in tablets using the UV spectrophotometric method. UV 
spectrophotometric measurements are based on the relationship between the absorbed 
electromagnetic radiation and the thickness of the sample, as well as the concentration of the 
absorption component. Using a frozen sample of analgesic drug tablet preparation, Absorbance 
measurement at the maximum wavelength, λ max caffeine (λ max) 272.5 nm. The results showed 
that the determination of caffeine content in analgesic tablets can be done by the UV 
spectrophotometry method. In the tablet sample, the concentration is 2.88 ppm. 
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PENDAHULUAN 
Kafein atau 1,3,7 trimetil xantin merupakan jenis alkaloid heterosiklik golongan 

methylxanthine. Didefinisikan sebagai senyawa organik yang mengandung nitrogen dengan struktur 
dua cincin atau dua siklik1. Kafein dapat menstimulasi sistem saraf pusat (SSP) relaksasi otot polos 
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terutama otot polos bronkus dan stimulasi otot jantung2. 
Dalam bidang farmasi kafein digunakan karena memiliki efek terapeutik yang luas, termasuk 

digunakan sebagai obat analgetik untuk mengurangi rasa sakit dan menurunkan demam3. Selain itu 
kafein merupakan salah satu zat yang sering dikombinasikan dengan obat-obatan yang bersifat 
analgesik karena dapat memperkuat efek dari obat analgetik tersebut terutama untuk penghilang 
rasa sakit kepala, khususnya sakit kepala vaskular karena kafein memiliki efek kerja kontraksi4. 

Umunya ditambahkan 15-65 mg per tablet5. Penggunaan kombinasi dosis terapi kafein akan 
menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah perifer yang bersamaan dengan peningkatan curah 
jantung mengakibatkan bertambahnya aliran darah. Kadar rendah kafein dalam plasma akan 
menurunkan denyut jantung dan sebaliknya, kadar kafein yang lebih tinggi menyebabkan takikardia 
bahkan aritmia pada sebagian individu tertentu, misalnya kontraksi ventrikel yang prematur. 
Berdasarkan hal tersebut pada penggunaan kombinasi antara kafein dan obat analgetik perlu 
adanya peningkatan dalam hal pengawasan mutu, sehingga bisa dijamin keamanan dan khasiatnya6. 

Ada berbagai macam metode yang dapat digunakan dalam penentuan dan penetapan kadar 
senyawa obat, salah satu diantaranya adalah metode spektrofotometri UV. Pengukuran berdasarkan 
alat spektrofotometer UV ini didasarkan pada hubungan antara berkas radiasi elektromagnetik yang 
diabsorbsi dengan tebalnya cuplikan dan konsentrasi dari komponen penyerapan, sehingga 
diperoleh data serapan sampel yang nantinya akan digunakan untuk mengetahui konsentrasi dari 
komponen penyerap7. Perlu dibuat suatu kurva kalibrasi yang menyatakan hubungan antara 
absorban dengan konsentrasi dari sederet zat standard yang digunakan. Adapun perhitungannya 
dengan menggunakan persamaan regresi linier didasarkan hukum Lambert-Beers8. Hukum 
Lambert-Beers menyatakan bahwa absorbansi berbanding lurus dengan ketebalan kuvet dan 
konsentrasi larutan8. Penentuan dua zat campuran atau analisis zat multikomponen menggunakan 
spektrofotometri UV secara stimulan9. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini telah dilakukan 
penelitian analisis kadar kafein dalam sampel tablet obat analgetik dengan metode 
spektrofotometri UV. 

METODE PENELITIAN 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometri UV-(1600PC) dengan kuvet 

kuarsa 10 mm yang cocok digunakan untuk pengukuran penyerapan, mortir dan stamper serta 
peralatan lainnya adalah timbangan analitik (Precisa XB 220A), kertas saring whatman (No.42), gelas 
piala 100ml, erlenmeyer (iwaki) 100 ml, labu ukur(pyrex) 25 ml, magnetic stirrer. Bahan yang 
digunakan adalah kafein murni, akuades, dan tablet bodrex. 

Langkah pertama timbang kafein murni 100 mg, kemudian dilarutkan ke dalam aquades 100 
ml, tandai larutan, ambil 10 ml larutan kafein murni dari stok larutan induk kafein 1000 µg/ml 
kemudian ad aquades 100ml tandai larutan standar kafein dengan konsentrasi 100 µg/ml. Dari 
larutan standar kafein 100 µg/mL, di ambil 1 ml kemudian di masukan ke dalam labu ukur 25 mL di 
ad kan dengan aquades sampai tanda batas selanjutnya dimasukan ke dalam kuvet dan dibaca 
absorbansinya pada spektrofotometri UV pada rentang 200-400 nm. Dari larutan standar kafein 
konsentrasi 100 µg/mL di buat larutan seri konsentrasi 0,5; 2; 3; 4; dan 5 µg/mL. Kemudian dari 
konsentrasi tersebut dilarutkan dengan aquadest ad 25 mL, baca serapanya dengan menggunakan 
spektrofotometri UV catat absorbansi yang diperoleh berupa absorbansi vs konsentrasi. 

Di ambil 20 tablet dari masing-masing sampel kemudian digerus pada mortir,setelah itu 
timbang masing-masing sampel serbuk sebanyak 50 gr, kemudian pindahkan kedalam gelas piala 
100 ml tambahkan air suling 50 mL dan aduk larutan menggunakan magnetic stirrer selama 15 
menit Kemudian pindahkan kedalam labu ukur 100 mL dan diencerkan dengan pelarut suling 
sampai tanda batas larutan kemudian disaring menggunakan whatman No. 42 sebanyak dua kali 
ambil filtrat penyaringan yang kedua sebanyak 2 mL dan diencerkan sebanyak 100 mL tandai 
sebagai larutan sampel konsentrasi 2% Kemudian pindahkan ke dalam beaker glass 100 mL 
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ditambahkan air suling 50 ml ukur absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV pada panjang 
gelombang 272 nm. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kadar kafein dalam bentuk sediaan tablet dilakukan dengan menggunakan metode 
analisis spektrofotometri UV-1600 PC (spektrofotometri UV) terhadap aquades sebagai larutan 
blanko. Penentuan panjang gelombang maksimal yang merupakan panjang gelombang dimana 
terjadi eksitasi elektron yang memberikan absorbansi maksimum10. Perlu dilakukan penentuan 
panjang gelombang karena pada panjang gelombang tertentu memiliki sensitivitas dan absorpsi 
terhadap kafein11. Menurut teori panjang gelombang larutan standar kafein pada panjang 
gelombang 272-276 nm12. Panjang gelombang ini kemudian digunakan untuk mengukur serapan 
larutan standar dan larutan sampel sediaan sesuai prosedur yang digunakan. Panjang gelombang 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 272,5 nm.  
 

Tabel 1. Absorbansi larutan seri standar 
 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

0, 5 0,391 

2 0,531 

3 0,506 

4 0,845 

5 0,965 

 
Kurva kalibrasi telah diperoleh dengan menggunakan larutan deret standar kafein yang 

bervariasi dibuat dari larutan stok kafein 50 ppm dengan berat kafein yang di timbang 5 mg yang 
dilarutkan dalam 100 ml aquades kemudian dilakukan pengukuran serapan absorbansi 
menggunakan spektrofotometer UV menghasilkan absorbansi pada (Tabel 1).  

Absorbansi adalah perbandingan nilai sinar yang diserap dengan intensitas sinar datang13. 
Menurut hukum Lambert-Beer konsentrasi larutan kafein terhadap absorbansi yang sesuai dan baik 
dalam kisaran konsentrasi 1,6 - 8,0 g/ml14. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kurva persamaan 
regresi linear y = 0.1946x – 0.2403 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,9735 (Gambar 1). 
Koefisien korelasi nilai yang menunjukan kemampuan metode analisis yang digunakan mempunyai 
hasil yang sesuai dengan konsentrasi analit dalam sampel dalam kisaran konsentrasi tertentu15. 

Penelitian ini menggunakan sediaan farmasi berupa tablet yang mengandung kafein sebagai 
sampel. Sediaan tablet yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sangat populer di 
masyarakat, sering digunakan atau dikonsumsi sebagai obat sakit kepala dan pereda nyeri, serta 
dijual bebas pada toko sembako. Penelitian ini menggunakan metode analisis spektrofotometri UV 
untuk menganalisis kadar kafein dalam bentuk sediaan tablet analgetik. Spektrofotometri adalah 
pengukuran kuantitatif dari sifat refleksi atau transmisi suatu material sebagai fungsi dari panjang 
gelombang16. Analisis menggunakan metode spektrofotometri UV mempunyai kelebihan, yaitu 
menggunakan waktu yang singkat, biaya yang murah, ketahanan dan ketelitian yang tinggi17. 
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​  
 

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Kafein 
 

Gambar 2. Merupakan kurva baku dari larutan kafein. Kurva Baku adalah Kurva yang 
diperoleh dengan memplotkan nilai absorbansi dengan konsentrasi larutan standar kafein yang 
bervariasi menggunakan panjang gelombang maksimum 272,5nm18.  Pembuatan kurva baku ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi dengan nilai absorbansinya19. Kemudian 
dilakukan perhitungan kadar dimana pada penelitian ini diperoleh hasil rata-rata kadar kafein dalam 
sediaan tablet analgetik sebesar 2,88 ppm.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Penentuan kadar kafein dalam bentuk sediaan tablet analgetik dengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV diperoleh hasil akurasi yang baik. Metode yang digunakan lebih 
akurat, lebih murah, dan lebih cepat dalam pengujiannya dibandingkan dengan metode yang lain. 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan memperoleh nilai koefisien korelasi 0,9735 
dengan nilai koefisien korelasi mendekati 1,0 menunjukkan korelasi yang sangat baik antara 
konsentrasi dan absorbansi sehingga persamaan regresi linear dapat digunakan untuk menentukan 
kadar kafein dalam sediaan tablet analgetik. 
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